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BAGIAN |
UANG DALAM KEHIDUPAN

A. LATAR BELAKANG

Uang merupakan bagian penting ddam kehidupan sehari-hari balk secara
perorangan (individu), kelompok, negara dan perdagangan antar bangsa. Materi yang
menyangkut mata uang dan penggunaannya dikena dengan nama “Aritmetika
Sogd”. Topik aitmetika sosd merupakan suatu bahan gar yang mula digarkan di
sekolah dasar mula dari kdas 1l catur wulan ke-2 hingga kelas VI. Penggaran
dimula dengan yang pding sederhana yatu pengendan maa uang, menukar mata
uang ke sauan yang lebih kecil, menghitung nila beberapa keping/lembar maa
uang, membeanjakan, jud beli, untung rugi, bruto, tara, dan netto.

Dadam masyaakat modern, kehidupan manusa sangat dekat dengan
penggunaan uang. Hampir setigp aktifitas berkaitan dengan penggunaan  uang, bak
digunekan ddam rangka memenuhi kebutuhan rumah tangga, kegiaan usaha
perorangan dan badan maupun dadam bidang pemerintahan. Sehubungan dengan itu
maka untuk menghayati keterkaitan antara konsgp matemetika dengan praktek
kehidupan yang red secara dini aritmetika sosd perlu diberikan sgak kelas rendah
d SD. Hd ini sesua dengan tujuan umum penggaran matemaika di jenjang
pendidikan dasar (GBPP matematika SD kurikulum 1994) yaitu:

1. Mempesapkan Sswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di daam
kehidupan maupun di dunia yang sddu berkembang mddui latihan  bertindak
atas dasar pemikiran secara logis, rasd, kritis, cermat, jujur dan efektif.

2. Memperdapkan dswva agar dgpat menggunekan matematika dan pola pikir
matematika daam kehidupan sehari-hai  dan mempegai  berbaga  ilmu
pengetahuan.

B. TINJAUAN SEJARAH

Sgarah peradgpan manusia berevolus (berkembang secara perlahan) mula
dari masyarakat primitif hingga masyarakat modern  sekarang ini.  Kehidupan
mesyarakat primitif bergantung pada tempa dimana mereka tinggd dan berdiam
diri. Mereka sddu berpindahpindah dari suatu tempat ke tempat lain yang dianggep
dapat menunjang kedlangsungan hidupnya. Perebutan tempat subur antar kelompok
yang berpindah-pindah itu sering mengakibatkan konflik perebutan dan perampasan
diantara mereka. Meskipun demikian antar kedompok atau antar suku diantara
mereka sebenanya  tidek menghendaki  adanya  konflik, mereka cenderung
menghindari konflik karena adanya keperluan hidup yang tidek terpenuhi karena
adanya kdebihan produks di suatu pihak dan kekurangan produks di lain pihak
mereka kemudian mengadakan sding tukar barang dengan barang lainnya, barang
dengan hewan dan lain sebagainya yang terkend dengan nama “barter”. Hingga kini
pola tukar menukar dengan cara barter masih tetep dikenad dan sering dilakukan baik
ddam kegiaan di ddam negeri maupun Kkegiatan antar negara khususnya di bidang
perdagangan.

Kehidupan manusa, peradgpan dan pola pikir yang bedum begitu mau
seperti sekarang ini, dimana sddu peaksanaan perdagangan dengan sstem barter



C.

sepati itu saing kdi aulit dilakukan, Kesulitan itu antara lain (Solichan Abdullah

1999 : 3) disebabkan oleh:

- Tidek ada satuan pengukur yang umum dan tepat untuk menyatakan nilai barang
dan jasa yang akan dipertukarkan,

- Sulit untuk menyesuaikan minat dari kedua belah pihak,

- Sulit untuk menyesuaikan jumlah permintean dengan banyaknya barang yang
tersedia

Karena bebergpa kesulitan tersebut kemudian orang-orang mencari sesuatu
yang dapat dijadiken dat tukar dan dapat disgtujui oleh semua pihak diantara
mereka. Benda-benda yang pernah dijadikan dat tukar antara lain berupa kuda, biri-
biri, porsdin, padi/beras, jagung, anggur, bes, kuningan, tembaga, perak, dan emas.
Benda jenis logan kemudian yang pding banyak digunakan sebaga da tukar dan
pada akhirnya hanya logam yang tidak berkarat seperti perak dan emas sgaah yang
dapat dipilih. Ukuran nila tukarnya didasarkan pada berat logam tersebut, misanya
1 kg perak dapat ditukar dengan satu karung gandum.

Sdanjutnya karena membawa sgumlah logam dadam jumlah banyak dan
berat dirasakan orang-orang saat itu, maka orang-orangpun mula memikirkan untuk
membuat suatu da tukar dari logam yang lebih praktis. Akhirnya mulalah orang-
orang membuat dat tukar dari logam daam bentuk ukuran dan rupa tertentu (tulisan
dan gambar) yang dirasskan lebih praktis dan disuka. inilah cika baka uang logam
yang kita kena sekarang.

PENGERTIAN UANG, JENISJENIS DAN FUNGSINYA
Sebelum membahas tentang penggaran Aritmetika Sosid di SD yang berkait
dengan penggunaan uang ddam kehidupan, gambaran sekilas tentang pengertian
uang, jenis-jenis dan fungsnya yang diberikan oleh Amsa Bareta dan Lieke Bareta
(Solichan Abdullah 1999: 4 — 7) addlah sebagai berikut:
1. Pengertian uang
Ada bebergpa pengertian tentang uang, antaralain.
a. Secara umum, uang addah dat yang dgpat diterima untuk melakukan tukar
menukar atau transaks.
b. Berdasarkan hukum, uang addah benda yang dirumuskan oleh undang-
undang sebagal dat pembayaran yang sah.
c. Bedasarkan fungsinya ddam kegiatan sehari-hari, uang adadah suatu benda
yang dapat digunakan sebagal dat pembayaran.
d. Berdasarkan nilainya, uang adalah satuan hitung untuk menyatakan nila.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa uang adalah
uatu benda dengan satuan hitung tertentu yang dapat digunakan sebaga dat
pembayaran yang sah  dadam berbaga transaks pada wilayah tertentu, dan
keberadaan serta penggunaannya sesua dengan peraturan  perundang-undangan
yang berlaku.
2. Jenis-jenisuang.

Uang yang beredar terdiri atas bebergpa jenis, sehingga untuk
mengetahui  masang-masing jenis pelu suatu  pengamatan  khusus mdaui
tinjauan tertertu.

Menurut kenyataannya jenis uang dapat dikelompokkan sebagal berikut:



a. Berdasarkan nila yang terkandung dalam bendanya.

Berbicaa mengena nila uang, maka kita mengend dua macam nila,

yatu:

1. Nilai Nominal, yatu nila tetgp yang dibutunkan aau dicapkan pada
uang kertas dan logam maupun uang plastik.

2. Nilai intrinsik, idah nila sebenarnya yang terkandung daam benda
yang digunakan sebagal uang tersebut.

Pada benda yang disebut uang, dimana terkandung nila nomind dan nila

intringknya akan terdapat kemungkinan:

a nila nominanyasamadengan nila intringknya, aau,

b. nila nominanyalebih tinggl dari pada nila intringknya

b. Berdasarkan bahan yang digunakan

Berdasarkan bahan yang digunakan untuk membuat uang dewasa ini kita

kend adatigajenis uang, yatu:

1) Uang kertas, idah uang yang terbuat dari kertas daam ukuran
tetentu  dengan  nila  nomind tetentu  yang  bentuknya
persegipanjang.

Contoh:

- uang kertas Indonesia, bernila nomind: Rp 100,00; Rp 500,00;
Rp 1.000,00; Rp 5.000,00; Rp 10.000,00; Rp 20.000,00;
Rp 50.000,00;

- Uang kertas Amerika Serikat bernila nomind: $,1; $, 10; $, 20;
$,100

2) Uang logam, idah uang yang terbuat dari logam tertentu seperti
emas, perak, tembaga, nikd, dan sebagainya. Bentuk uang logam ini
biasanya bulat pipih dengan pinggiran bergerigi bergdombang atau
rata.

Contoh:

- uang logam Indonesia, bernila nomind Rp 50,00; Rp 100,00;
Rp 500,00

- uang logam Amerika Serika $, 10; $,0,25; $,0,50; $,1; $,2

3) Uang plastik, idah uang yang terbuat dari plagtik ddam ukuran
tertentu yang bentuknya persegipanjang. Tahun 1993 indonesa telah
mempunya uang plagtik yang bernilai nomina Rp 50.000,00

c. Berdasarkan produk lembaga yang mengduarkannya

Berdasarkan lembaga yang mengduarkannya, jenis uang dapat dibedakan

menjadi tiga, yaitu:

1) Uang kartal, yatu uang kertas dan logam yang berlaku sebaga
da pembayaran yang sah di wilayah negaranya

2) Uang giral, idah dat pembayaran berupa giro bilyet dan cek
yang dikduarkan bank kepada seseorang atau badan karena
mempunyal Smpanan/rekening di bank yang bersangkutan.

3) Uang kuasi, idah uang yang tercipta karena adanya smpanan
dari nasabah daam bentuk smpanan uang berjangka berupa
deposito maupun tabungan.



d. Berdasarkan negaranya.

Berdasarkan negaranya, maka uang yang dikduarkan oleh negara sendiri
dissbut sebaga mata uang ddam negeri yang secara hukum hanya
berlaku di negara yang bersangkutan. Uang yang dikeluarkan oleh negara
lan, oleh karena yang bersangkutan dissbut sebaga mata uang daam
negeri, tetapi oleh negara lannya disebut sebaga mata uang asng
(Vdutaasing).

Jenis mata uang yang nilanya kua biasanya sering digunakan sebagal
dat pembayaran luar negeri yang diterima secara internasond, misanya
dollar AS.

3. Fungs uang sebagai suatu alat

Sesua dengan fungs pokoknya, uang ditujukan untuk dijadikan dat

utama ddam memperlancar perdagangan. Sehubungan dengan tujuan tersebut,
maka uang dapat mel aksanakan empat fungs pokok, yaitu sebagai:

a

b.

C.

d.

satuan nilai, antaralan: satuan hitung, nilai ukur umum, dan gander nila.
Contoh: satuan nilai/moneter di Indonesa disebut Rupiah, sauen nilai di AS
disebut Dollar, dan sebagainya.
Kita juga mengend adanya satuan mata uang yang terkecil yang hingga saat
ini diadakan perhitungan-perhitungan mash terus berlaku, yatu sen. Satuen
sen diturunkan dari besaran rupiah yatu sau rupiah harganya 100 sen.
Tetgpi maa uang yang menunjukkan satu sen saat ini tidak kita miliki.
Keberlakuan besaran sen dapat dilihat pada perhitungan uang di  bank
misalnya bunga tabungan kita tercatat Rp 325,26 artinya nila uang tersebut
addah “tiga ratus dua puluh lima rupiah dua puluh enam sen”
alat tukar, atau dat pembayaran yatu sebaga perantara tukar menukar
dalam perdagangan.
alat penimbun kekayaan, yang sewaktu-wakiu dgpat digunakan untuk
memperoleh barang dan jasa
alat penyelesaian hutang yaitu sebagal standar pembayaran tertunda

Dua fungs yang dissbutken pertama, yatu sebaga sauan nila dan dat

tukar merupakan fungs primer dari uang, sedangkan dua fungs yang dissbutkan
terakhir merupakan fungs (derivatif) karena diperoleh dari fungs primernya.



BAGIANII
PENGENALAN MATA UANG DAN PENGGUNAANNYA DALAM BELANJA

A. PEMBELAJARAN MATA UANG DI KELASRENDAH (Kelasl1/2)

Daam kehidupan sehari-hari anak sudah terbiasa dengan penggunaan uang untuk
jgan khususnya membdi makanan dan minuman. Kegiaan membedi makanan dan
minuman itu mungkin sudeh dilakukannya sgak di taman kanak-kanak. Namun secara
forma penggaran mengena mata uang baru dimula di kelas 11/2. Maeri yang diberikan di
kelasitu addah:

Mengena satuan satuan mata uang
Contoh:
Mengend satuan-satuan mata uang 25 rupishan, 50 rupiahan, 100 rupiahan, 500
rupiahan, dan 1000 rupiahan.
: Mengend nila bebergpa mata uang yang sgenis
Contoh:

1 keping mata uang 25 rupiahan nilainya =25 rupiah
2 keping nilainya =50 rupiah
3 keping nilainya =75 rupiah
4 keping nilainya =100 rupiah
1 keping mata uang 50 rupiahan nilainya =50 rupiah
2 keping nilainya =100 rupiah
3 keping nilainya =150 rupiah
Menukar bebergpa keping mata uang sgenis ke satuan maa uang yang lebih
kecil.
Contoh:
2 keping mata uang 100 rupiahan ditukar denagn mata uang 25 rupiahan. Ada bergpa
keping?
3 keping mata uang 100 rupiahan ditukar denagn mata uang 25 rupiahan. Ada berapa
keping?
Menghitung nilal sekumpulan mata uang.
Contoh:

Pada gambar terdepat 4 keping mat uang 25 rupiahan, 3 keping mata uang 50 rupiahan,
dan 2 keping maa uang 100 rupisghan. Siswa diminta menghitung nila mata uang
sduruhnya

: Menghitung besarnya uang kembdi dari uang yang dibelanjakan.
Contoh:
Uang 500 rupiahan dibelanjakan 225 rupiah. Bergpa rupiah uang kembdinya?

Karena mata uang ddam sod cerita itu sebagian sudah tidek ada lagi ddam
kehidupan sehari-hari (25 rupighan dan 50 rupiahan) sementara kurikulum mengharuskan
untuk digarkan tentu ada kendaa dadam pembdgarannya, maka guru dapat menggunakan
datda peraga tiruan dengan ukuran yang jauh lebih besar dan dapat ditempd di papan
fland. Tujuannya yatu agar peragaan dgpat dilinat secara klaskd yeakni informes yang
diberikan dan diperagakan oleh guru dapat didengar, terus dilihat, dan ditangkap secara adil
oleh sduruh kelas ddam waktu yang bersamaan. Berikut addah contoh langkah-langkah
pembegaran menggunakan dat-alat peraga berupa maa uang-mata uang  tiruan (semi
kongrit) kepada sisva.

1. Mengenal satuan-satuan mata uang
Ssswa diperkendkan dengan dat-dat peraga mata uang (berupa tiruan maa uang yakni

mata uang 25 rupiahan, 50 rupiahan, 100 rupiahan, 500 rupiahan, dan 1000 rupiahan.



Caranya

Tempdkan maesing-maesng sauan maa uang itu satu demi satu di papan fland.
Saat guru menempekan sswa diminta mengucgpkannya. Awanya dengan tutunan
guru dan sdanjutnya tanpa tuntunan hingga lancar, yakni saat guru menempekan di
papan fland:
25 rupiahan, sswa mengucapkan 25 (dua puluh lima)
50 rupiahan, siswa mengucapkan 50
100 rupiahan, siswa mengucapkan 1000, dan seterusnya.

2. Mengenal nilai beberapa mata uang segjenis
Mddui kegiagan ini dswa dgpa menyatakan nila bebergpa (sskdompok) mata uang
sgenis seperti misalnya uang 25 rupiahan sebanyak 1 keping, 2 keping, 3 keping hingga
4 keping.
Caranya
Saat guru menempekan di papan tulis
1 keping, Sswa mengucapkan “dua puluh lima’
2 keping, siswa mengucapkan “lima puluh”
3 keping, siswa mengucgpkan “tujuh puluh lima’
4 keping, Sswa mengucapkan “seratus’ dan saterusnya hingga 6 keping. Kegiatan
diulang secukupnya dengan meepas dan menempelkan kembdi ke pgpan fland sampa
dswa lancar mengucgpkannya. Untuk membantu kelancaran sSiswa awanya dengan
tuntunan guru kemudian lamba lan tuntunen ditiadekan hingga keadaan guru
memperagakan, siswa mengucapkannya dengan benar dapat tercgpal. Kegiatan yang
sama dgpat dilakukan untuk keping-keping 50 rupiahan hingga sebanyak 4 keping,
keping-keping 100 rupiahan hingga sebanyak 7 keping, keping keping/lembar-lembar
500 rupiahan hingga sebanyak 4 keping/lember dan keping-keping/lembar-lembar 1000
rupiahan hingga sebanyak 5000 rupiahan.

3. Menukar beberapa lembar/keping mata uang sejenis ke satuan yang lebih kecil
Medui kegiatan ini Sswa dapat menyatakan banyaknya keping/lembar bila bebergpa
kepinglembar mata uang sgenis ditukar ke satuan maa uang yang lebih kecil.
Misanya3 keping mata uang 50 rupighan ditukar dengan 25 rupiahan, ada nerapa
keping?, 2 keping 100 rupiahan ditukar dengan 25 rupiahan, ada berapa keping?

Caranya
Misdkan 3 keping mata uang 50 rupighan ditukar dengan mata uang 25 rupiahan.
Tempelkan ketiga keping mata uang 50 rupiahan di papan fland.

Katakan kepada sswa “ sekarang kita akan menukar masing-masing 50 rupiahan itu
sau demi sau mula dari kiri. Sau keping 50 rupighan ini kaau ditukar dengan 25
rupishan, ada berapa keping?’. setelah dijawab 2 keping, guru kemudian menempelkan
2 keping 25 rupighan itu ke papan fland untuk menggantiken 1 keping/lembar 50
rupighan. Keping 50 rupighan yang sudah ditukar itu kemudian diletakkan dipojok
bawah papan fland. Peragaan yang ditunjukkan di papan flanel adalah seperti berikut:
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Hasi| akhir peragaan yang tampak di papan flend acklah.

Dari peragaan itu tampakbahwa 3 keping 50 rupiahan bila ditukar dengan 25 rupiah ada
6 keping.

4. Membelanjakan uang dan menerima kembalian

Untuk memberikan gambaran bagimana membelgakan uang dengan satuan mata
uang yang lebih tinggi dari nila bdanja misd uang 500 rupishan dibdanjskean 225
rupiah bergpa rupiah uang kembdinya Untuk kelas rendah mengurangi 500 dengan 225
menggunakan cara susun ke bawah memiliki kesulitan tersendiri.  Alternatif lain  utnuk
mencari nila uang kembalian (menghindari pengurangan susun bawah) dapat dilakukan
dengan peragaan berikut.

Alternatif 1

Sauan yang lebih besar ditukar terlebih dahulu dengan yang lebih kecil sesudah itu
barulah dibelanjakan sesua dengan harga yang harus dibayar. Peragaan pertama uang
500 rupiahan ditukar terlebih dahulu dengan 100 rupiahan (tanyakan ke siswa ada berapa
keping? Setdlah dijawab 5 keping maka uang 500 rupiahan yang sudah bukan haknya itu
dilepas dai papan fland dan yang tampak tinggd uang 100 rupighan sebanyak
5 keping/lembar).




Karena bdanjanya mengandung 25 rupiahan maka sdah satu keping ratusan ditukar
terlebih dahulu dengan 25 rupiahan (ada bergpa keping? Setdah dijawab 4 keping
peragaan di papan fland berikutnya seperti berikut).

() (1) (309 10) e
EEEE

Tampak bahwa 500 rupiah semula dapat ditukar menjadi 4 keping ratusan dan 4 keping
25 rupighan. Sdanjuinya lakukan peragaan uang yang dibegakan 225 dikumpulkan di
sebelah kanan atas dan uang yang tidak dibelanjakan (uang kembalian) di kiri bawah.

Dari peragaan itu tampak bahwa uang kembalinya addah 275 rupiah.

Alternatif 2.

Setedlah uang 500 rupiah diterima, uang yang dibdgakan sebanyak 225 rupiah
diperagakan terlebih dahulu di pgpan fland kemudian kelebihannya dari 225 menjadi
500 diperagakan dengan menempd sau demi saiu uang kelebihannya sehingga menjadi
500.

No. Peragaan di papan flane Peragaan yang dibaca

duaratus dua puluh lima
(225)

5 duaratus lima puluh
(250)

tigaratus
3 (300)




No. Peragaan di papan fland Peragaan yang dibaca

— empéat ratus

(5 @
limaraus
(500)

50 )

Dari peragaan itu tampak bahwa dari uang semula 500 rupiah yang dibdanjakan 225
rupiah maka yang tidek dibeanjakan 275 rupiah. dengan begitu uang kembdian yang
dimaksud adalah 275 rupiah.

Latihen

Tentukan ssa uang (uang kembdiannya) apabila
1 uang 500 rupiah dibelanjakan 350 rupiah

2 uang 500 rupiah dibelanjakan 375 rupiah

3 uang 1000 rupiah dibeanjakan 350 rupiah

4 uang 1000 rupiah dibeanjakan 375 rupiah

5 uang 1000 rupiah dibeanjakan 725 rupiah

B. PEMBELAJARAN MATA UANG DI KELASTINGGI (1V, V, VI)
Untuk kelas tinggi pembegaran matematika tentang mata uang biasanya kesulitan

terletak pada bagamana menanamkan kerangka berpikir untuk memecahkan masdah seperti,
misahya jika 6 buku harganya 9000,00 maka 9 buku harganya .... Pengdaman dengan para
guru pesarta penataran menyatekan bahwa Sswa yang mampu memecahkan soa seperti itu
hanya sekitar 40% sd. 50%. Ha ini mungkin disebabkan oleh tahapan kerangka berpikir
melali visudisaes gambaran pemecahan secara kongkrit dan semi kongkrit tidak dilakukan
oeh guru. Guru umumnya langsung ke jawaban menggunakan matematika forma daam
bentuk kdimat dan angka-angka sehingga untuk sswa yang kemampuannya sedang aau
kurang mergdami  kesulitan. Berikut adadlah gambaran tentang tahgpan-tahapan yang harus
dildui guru ddam memberikan kerangka pemecahan mula dari tahapan peragaan kongkrit,
semi kongkrit hingga bentuk matematika formal yang bersesuaian.

Contoh soal:

Harga 6 buah buku Rp 7.500,00
Tentukan harga 9 buah buku.

10



Alternatif 1.
(a) Peragaan konkrit 7500 rupiah

A —

7500: 6 7.500: 6 7.500: 6 7.500:6 7.500: 6 7.500: 6

Harga 6 buku 7500 rupiah berarti Rp 7500 dibagi rata kepada 6 buku, maka masing-
masing buku harganya = 7500 rupiah : 6 = 1250 rupiah, sehingga:

7500 rupiah

1250 1250
N 1250 1250 1230 1250

6 buku = sebanyak 6 kali
Maka untuk 9 buku gambarannya menjadi.

12¢50 12lso 1‘2l'50 1£50 1&% 12¢50 % léSO léSO

—
9 buku = sebanyak 9 kali
=9 1250=11.250

Jadi harga 9 buku = Rp 11.250,00
(b) Peragaan semi kongkrit
Pada tahapan ini gambar buku diganti dengan lambang “b (buku)”

750
v v v v v v
7500:6 7500: 6 7500: 6 7500:6 7500: 6 7.500: 6

Harga 6b (buku) = 7500 rupiah, berarti 7500 rupiah dibagi sama rata pada 6 buku,
makamasing-masing buku harganya 7500 : 6 = 1250 rupiah, sehingga:

11



v v v v M v
1250 1250 1250 1250 1250 1250
— —_ I

6 buku = sebanyak 6 ki
Maka untuk 9 buku gambarnya menjadi.

p B b b b b b b b
Dok B b ok ok d i

9 buku = sebanyak 9 kali
=9 1250 =11.250

Jadi harga 9 buku = Rp 11.250,00

(c) Bentuk jawaban formal yang bersesuaian
Harga 6 buku = Rp 7500, maka
harga 1 buku = Rp 7500 : 6 = Rp 1250, maka
harga9 buku=9" Rp 1250 = Rp 11.250
Jadi harga 9 buku = Rp 11.250,00

Alternatif jawaban 11
(a) Peragaan kongkrit
4 A
S R, R E N
9 (buku) .
9 buk
i< > U gy 7500
6 buk Rp 7500
g g = 3(021S) - o 7500
~ 2 (baris)
N ~ J J

Dari peragaan tampak bahwa:
Jika 6 buku = Rp 7500 maka 9 buku = 9 Rp7560/50

= Rp 11.250
atau a7

Jika 6 buku = Rp 7500 maka 9 buku = %' Rp7»56650
= g Rp7500
= Rp 11.250

Jadi harga 9 buku = Rp 11.250,00



(b) Peragaan semi kongkrit
/

N
b b b
____________________________ 9 (buku) ,
o b b b > S RP750
6 buku Rp 7500
b b b _ 3(baris) . R
=——— Rp7500
L J 2 (baris)

Dari peragaan tampak bahwa:
Jika 6 buku = Rp 7500 maka 9 buku = %' Rp7500= Rp 11.250
aau
Jka 6 buku = Rp 7500 maka 9 buku = %' Rp7500= % Rp7500= Rp 11.250

Jadi harga 9 buku = Rp 11.250,00

(c) Bentuk jawaban formal yang bersesuaian
Jka harga 6 buku = Rp 7500, maka

harga 9 buku = % Rp 7500= Rp11.250

atau = g Rp 7500 = Rp11.250
Jadi harga 9 buku = Rp 11.250,00

Latihan
Peragakan!
(1) 4 keping 50 rupiah ditukar dengan 25 rupiah, ada berapa keping?
(2) 2 keping ratusan ditukar dengan keping 25 rupiahan , ada beragpa keping?
(3) 3 keping 50 rupiah dan 1 keping 100 rupiahan ditukar dengan 25 rupiah, ada berapa
keping?
(4) 500 rupiah dibeanjakan 175 rupiah, ada bergpa rupiah uang kembdinya?
(5) Uang 1000 rupiah dibelanjakan 425 rupiah, berapakah uang kembdinya?
(6) Uang 1000 rupiah dibelanjakan 775 rupiah, bergpakah uang kembdinya?
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BAB 11
PERHITUNGAN UNTUNG, RUGI, BUNGA, RABAT, BRUTO, TARA, DAN
NETTO

PERHITUNGAN UNTUNG, RUGI, DAN BUNGA

Membicarakan masdah untung atau rugi ddam suatu kegiatan jud bei
(perdagangan) tentu berkait dengan moda yang menjadi dasar  perhitungan.
Penetapan untung-rugi  ditentukan oleh harga pembdian dan haga penjudan.
Berikut addah peridtilahan daam perdagangan yang biasa kita temui.

1. Harga penawaran idah harga yang diberikan oleh penjua kepada pembei yang
gfanya tidek tetgp dan dapat berkurang. Penjud mengiginkan  pembdi
melakukan penawaran dan pembedi biasanya menawar lebih rendah dari harga
yang ditawarkan penjud. Apabila harga yang diminta sudah tidek depat ditawar
lagi maka hargaitu sudah merupakan “harga pas’

2. Modal atau pokok addah banyaknyauang yang dikduarkan oleh pegadang untuk
menyediakan barang-barang yang akan dijuanya kepada pembsli.

3. Harga pembelian aau harga beli addah harga yang disgpaka untuk membdi
uatu barang, yakni sgumlah uang yang dikduarakan untuk membei/memperoleh
Suatu barang.

4. Harga penjualan atau harga jual addah sgumlah uang yang diterima sebaga
pengganti dari barang yang dijud.

5. Untung dissbut juga keuntungan/laba addah keedaan yang terjadi bila harga jud
lebih tinggi dari harga bdi. Besanya untung ddam rupiah sama dengan sdish
antarahargajud dengan harga bdi (ddam hd ini untung = harga— harga beli).

6. Rugi adalah keadaan yang terjadi gpabila harga penjudan lebih rendahdari harga
pembeian

7. Impas addah keadaan pulang pokok (kembai moda) yakni keadsan dimana
harga penjuaan sama dengan harga pembeian.

8. Persen addah perseratus yekni besarnya keuntungan atau kerugian dibanding
hargabeli (pokok) yang dinyatakan dengan perseratus.

Dadam KBM (kegiatan begar menggar) kontekstua untuk penggaran
untung, rugi, dan bunga keadaan untung diasosaskan dengan rasa senang dan
keadaan rugi diasosasikan dengan rasa sedih. Sebagal contoh misalnya
Ali membdi ayam sehaha Rp 20.000,00. Budi juga membedi ayam seharga
Rp 20.000,00. Sampai di rumah ayam Ali dibei tentangganya Rp 25.000,00.
Bagaimana perasaan Ali?

Sementara itu ayam Budi setdlah sampa di rumah ada ggaa skit dan sehani
kemudian sakit. Ayam Budi kemudian dijud dan laku Rp 14.000,00.

Baga mana perasaan Budi?

Dari sod ceritaitu tentu akan dijawab Ali senang dan Budi sedivkecewa.
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Sehingga Ali  : senang berarti untung
Budi : sedih berarti rugi

Keeasan lebih lanjut dapat digambarkan secara geometris seperti berikut:

Ali

25.000

untu

Bdi Jual

untung = 25.000 — 20.000
=5.000
untung dalam persen
untung dalam rupiah .

= 0
harga beli 100%

= %' 100% = 25%

Dengan demikian

Ali  : untung ddam rupiah = Rp 5000,00
untung dalam persen = 25%

Budi : rugi dalam rupiah = Rp 6000,00
rugi daam persen = 30%

Budi

20.000

rugi
14.000

Bdi Jual

Rugi = 20.000 — 14.000
=6.000

_ rugi dalam rupiah .
harga beli

_ 6000 - 100/ —
= 20000 100%=30%

100%

B. PERHITUNGAN RABAT, BRUTO, TARA, DANNETTO
Dalam kehidupan sehari-hari terutamadi surat-surat kabar atau kdau berbdanja
di toko pakaian sering kita mendengar istilah “diskon” yang diberikan oleh
beberapa toko yang menjual barang- barang dagangannya. Rabat atau diskon
adalah potongan harga yang diberikan oleh penjud kepada pembeli barang
dagangannya. Rabat atau diskon biasanya dinyatakan daam persen, misd toko
tektil A memberikan diskon dari 20% hingga 35%. Itilah berikutnya dalam
dunia perdagangan addag “bruto”, “tard’, dan “netto”. Igtilah+idilahitu
biasanya dikatkan dengan masdah berat atau i9. Untuk cairan seperti air
minum sering tertulis misanya® netto 220 mi”, untuk bubuk obat dalam botol

15



tertulis “netto 40 gram” dan lain-lain. Bruto ialah berat kotor yakni berat dari
wadah berikut isinya. Taraaddah potongan berat yang mencerminkan berat dari
wadah/kemasan yang digunakan untuk menempatkan obyek yang
diperdagangkan. Misalkan untuk karung beras, berat karungnya itulah yang
disebut tara. Demikian pula untuk kapd laut, kerata api, bus, dan lain-lain sering
didengar idtilah “bobot mati”. Bobot mati wadah/dat angkut yang digunakan
untuk menempatkan barang komoditi perdagangan seperti itu disebut tara,
sedang volum/berat adi dari barang komoditi perdagangan yang diiskan ke
wadah atau alat angkut seperti itu disebut netto.

Contoh 1

Beras yang dikemas ddam sebuah karung tertulis netto 97,8 kg. Setelah dicek dengan

menimbang, berat karung bersertaisnyaternyata 100 kg.

Tentukan bruto, tara, dan nettonya.

Jawab:

Bruto = berat kotor (berat wadah dan isinya) = 100 kg
Tara = potongan berat (berat wadahnya) = ...... kg
Netto = berat bersh (berat dari is komoditinya) = 97,8 kg
Maka:

Tara= berat wadah (dalam hd ini berat karungnya)
= berat kotor — berat bersh
=100kg —97,8kg=2,2kg

Contoh 2

Sebuah buku oleh toko dibeli dengan harga Rp 20.000,00

Bergpa rupiah toko harus menjud buku itu jika dengan memberikan diskon (rabet)
25% toko masih untung Rp 4.000,0.

Jawab:

Harga beli = Rp 20.000,00

Haga jud = ...... jika dengan diskon 25% toko mash dapat mendapat untung Rp
4.000,00

Pemecahan menggunakan gambar:

’

diskon 25%

20000 | [+

10d %<
> 75% = 20.000 + 4.000 = 24.000

Bdi Jual
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Karena pedagang mendapat untung Rp 4000,00 berarti harga jua sebenarnya Rp
24.000,00. Tetapi dengan adanya diskon 25% maka pedagang harus menaikkan lagi
harga juanya sebesar 25%, sehingga harga yang harus dibayar pembei yang Rp
24.000,00 itu addah 75% dai harga yang tertera sebelum diskon (lihat gambar).
Sehingga harga jud yang tertera sebelum diskon addah.

Hargajud =75% + 25%

= 75% + % 75%

= Rp 24.000,00 + % Rp 24.000,00

= Rp 24.000,00 + Rp 8.000,00
= Rp 32.000,00

Latihan

1. Seorang pedagang membeli 75 liter susu seharga Rp 15.000,00 per liter. Setelah
dijud ternyata sduruhnya ia rugi sebesar Rp 18.750,00. Bergpakah harga jua susu
itu stigp liternya sehinggaiia mengdami kerugian.

2. Seorang didributor keddla memberikan rabat sebesar 5% untuk setigp kilogram
kedda yang dibei ddam jumlah besar. Seorang pedagang membeli 20 karung dan
Setigp karungnyatertulis bruto 80 kg dan netto 78 kg.

a. Tentukan berat bersh kedelai ddam setigp karungnya.

b. Tentukan berat karung sebanyak 20 lembar itu sduruhnya

c. Bilahargabeli oleh pedagang dari distributor Rp 4.000,00 per kilogramnya.
Berapa rupiah harga beli sebenarnya yang harus dibayarkan kepada distributor
untuk membedi 20 karung kedda itu sduruhnya

3. Hargabdi 56 kg daging addah Rp 1.000.000,00. Harga jud setigp kilogramnya

Rp 21.000,00. Tentukan keuntungan pedagang dadam rupiah dan ddam persen
untuk  setigp penjudan 1 kilogram daging!

4. Seorang pengecer buku mampu menjud 400 buah buku daam seminggu. Setigp
buku harus dijua seharga Rp 2.500,00. Agen buku memberikan rabat sebesar 18%
dan setigp terjud 100 buku pengecer memperoleh untung 5% dari targa penjudan.
Bergpakah uang yang harus disstor ke agen buku? Hitung pula keuntungan yang
diperoleh pengecer tersebut dalam rupiah.

5. Pak Harun membei 16 karung beras. Setigp karungnya tertulis bruto 100 kg dan
tara 2,5%. Harga beras setigp 1 kuinta adalah Rp 232.500,00. Karena membeli
daam jumlah besar, Pak Harun mendapat diskon 10%. Beras itu dijua ke pasar
dengan harga Rp 2.400,00 setigp kilogramnya
a. Beraparupiah uang yang harus dibayar oleh Pak Harun
b. Bergpa persen keuntungan/kerugian Pak Harun.
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